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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi peluang di SDN 004 Salo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest–
posttest. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas V SDN 004 Salo. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah yang 
diberikan sebelum dan sesudah penerapan pendekatan CTL. Data dianalisis 
menggunakan uji t berpasangan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah diterapkannya pendekatan CTL. Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan pretest dan perbedaan 
tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan Contextual Teaching and Learning berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi peluang di 
SDN 004 Salo. Pendekatan CTL direkomendasikan sebagai alternatif 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman 
konsep matematika secara kontekstual. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Kemampuan Pemecahan 
Masalah, Peluang, Matematika SD 
 
   

Abstract  
This study aimed to determine the effect of the Contextual Teaching and 
Learning (CTL) approach on students’ mathematical problem-solving ability in 
probability material at SDN 004 Salo. This research employed a quantitative 
approach using a one-group pretest–posttest design. The research subjects 
consisted of 22 fifth-grade students of SDN 004 Salo. Data were collected 
through a problem-solving ability test administered before and after the 
implementation of the CTL approach. The data were analyzed using a paired t-
test to identify differences in students’ problem-solving abilities before and after 
the treatment. The results indicated an improvement in students’ problem-
solving abilities after the application of the CTL approach. Statistical analysis 
showed that the posttest mean score was higher than the pretest mean score, 
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and the difference was statistically significant. Therefore, it can be concluded 
that the Contextual Teaching and Learning approach has a positive effect on 
students’ mathematical problem-solving abilities in probability material at SDN 
004 Salo. The CTL approach is recommended as an alternative learning 
strategy to enhance students’ engagement and contextual understanding of 
mathematical concepts. 
Keywords: Contextual Teaching and Learning, Problem-Solving Ability, 
Probability, Elementary Mathematics 

 
 
Pendahuluan  
Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang berperan penting dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada siswa 
sekolah dasar. Menurut OECD (2019), pembelajaran matematika tidak hanya 
berfokus pada kemampuan berhitung, tetapi juga pada kemampuan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan situasi kehidupan nyata. Salah 
satu materi matematika di sekolah dasar yang menuntut kemampuan tersebut 
adalah peluang, karena siswa dituntut untuk memahami konsep kemungkinan 
suatu kejadian dan menerapkannya dalam konteks sehari-hari. Namun, pada 
praktiknya, materi peluang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa karena 
sifatnya yang abstrak dan kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa 
(Zannah, 2017). 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa seringkali 
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional 
dan berpusat pada guru. Pembelajaran yang hanya menekankan pada 
pemberian rumus dan latihan soal tanpa mengaitkan konsep dengan konteks 
kehidupan nyata membuat siswa kurang memahami makna dari materi yang 
dipelajari (Apriyanti, Mugara, & Puspita, 2020). Akibatnya, siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal peluang yang berbentuk masalah 
kontekstual dan membutuhkan penalaran. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Pendekatan CTL menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
konteks kehidupan nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Johnson, 2014). Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk aktif 
membangun pengetahuan sendiri melalui pengalaman, diskusi, dan refleksi. 
Dengan demikian, CTL berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa, termasuk pada materi peluang. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan Hermansah (2024) menunjukkan 
bahwa penerapan CTL secara signifikan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. Hasil serupa juga 
ditemukan oleh Senjawijaya, Susilawati, dan Saputra (2021) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis CTL mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami masalah, merancang strategi 
penyelesaian, dan menarik kesimpulan matematis secara tepat. 
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Meskipun demikian, kajian empiris yang secara khusus meneliti pengaruh 
pendekatan CTL terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi 
peluang di tingkat sekolah dasar masih terbatas, khususnya pada konteks 
sekolah dasar di daerah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengkaji secara kuantitatif pengaruh pendekatan Contextual Teaching and 
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi peluang di SDN 004 Salo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rujukan bagi guru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang efektif serta 
memperkaya kajian ilmiah terkait pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 
semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah one-group 
pretest–posttest design, yaitu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok 
subjek yang diberikan tes awal (pretest), perlakuan, dan tes akhir (posttest). 
Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi peluang. 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 004 Salo yang 
berjumlah 22 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh, karena seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pemilihan 
subjek ini didasarkan pada keseragaman karakteristik siswa dan 
keterjangkauan lokasi penelitian. 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (X): Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Variabel terikat (Y): Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi peluang. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Instrumen 
yang digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
materi peluang yang disusun dalam bentuk soal uraian. Tes diberikan dua kali, 
yaitu sebelum penerapan pendekatan CTL (pretest) dan setelah penerapan 
pendekatan CTL (posttest). Penyusunan instrumen tes mengacu pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil jawaban. 
Sebelum digunakan, instrumen tes telah melalui proses validasi isi oleh ahli dan 
uji coba terbatas untuk memastikan tingkat kejelasan soal dan keterukuran 
indikator yang digunakan. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan, meliputi penyusunan perangkat pembelajaran berbasis 
pendekatan CTL dan penyusunan instrumen penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan, yaitu pemberian pretest kepada siswa, pelaksanaan 
pembelajaran matematika materi peluang menggunakan pendekatan CTL, 
dan pemberian posttest setelah perlakuan. 

3. Tahap akhir, yaitu pengolahan dan analisis data serta penarikan kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian. 

Teknik Analisis Data 
Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif. Analisis data diawali 
dengan uji prasyarat berupa uji normalitas untuk mengetahui distribusi data. 
Apabila data berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test). Jika data tidak 
berdistribusi normal, maka digunakan uji Wilcoxon sebagai alternatif 
nonparametrik. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
0,05. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada materi peluang di SDN 004 Salo. 

 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian diperoleh dari data tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi peluang yang diberikan sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest) penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Berdasarkan analisis deskriptif, nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada tahap pretest berada pada kategori sedang. Sebagian 
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan kontekstual 
dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan Nurhaswinda (2020) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar 
cenderung mengalami kesulitan pemecahan masalah matematika ketika 
pembelajaran belum dikaitkan dengan konteks nyata. 
Setelah penerapan pendekatan CTL, hasil posttest menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Siswa lebih 
mampu memahami permasalahan peluang, menentukan langkah penyelesaian 
secara sistematis, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan 
yang dilakukan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 
membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih bermakna. 
Hasil ini mendukung penelitian Nurhaswinda (2021) yang menemukan bahwa 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir matematis siswa sekolah dasar. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 
normal sehingga pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji t 
berpasangan. Hasil uji t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
nilai pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis 
penelitian diterima, yang berarti pendekatan CTL berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 
peluang di SDN 004 Salo. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan CTL membantu siswa 
mengaitkan konsep peluang dengan situasi nyata yang dekat dengan 
kehidupan mereka, sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga 
memahami makna dari konsep yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat Johnson (2014) yang menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual 
memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan 
refleksi. 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terlihat 
dari kemampuan siswa dalam merencanakan dan melaksanakan strategi 
penyelesaian masalah secara lebih terstruktur. Hal ini mendukung hasil 
penelitian Aulia dan Hermansah (2024) yang menyimpulkan bahwa pendekatan 
CTL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan 
Nurhaswinda (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
berbasis konteks dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 
termasuk kemampuan analisis dan evaluasi. 
Pendekatan CTL juga mendorong keterlibatan aktif siswa melalui diskusi 
kelompok dan kegiatan eksploratif, sehingga siswa lebih percaya diri dalam 
mengemukakan ide dan solusi. Interaksi tersebut memperkaya proses 
pemecahan masalah dan meningkatkan pemahaman konsep peluang. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Apriyanti, Mugara, dan Puspita (2020) serta diperkuat 
oleh temuan Nurhaswinda (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
kontekstual mampu meningkatkan partisipasi belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat berbagai temuan 
sebelumnya bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan 
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis, khususnya pada materi peluang di sekolah dasar. Pendekatan ini 
layak direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika 
yang berorientasi pada pemahaman konsep dan penerapan dalam kehidupan 
nyata. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi peluang di SDN 004 Salo. Hal ini ditunjukkan oleh 
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan CTL dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan. 
Pendekatan CTL mampu membantu siswa memahami konsep peluang secara 
lebih bermakna melalui pengaitan materi dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata, 
diskusi, dan refleksi, siswa menjadi lebih aktif dalam memahami masalah, 
merencanakan strategi penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara logis. 
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Dengan demikian, pendekatan CTL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
Berdasarkan temuan tersebut, pendekatan Contextual Teaching and Learning 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika 
di sekolah dasar, khususnya pada materi peluang, untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol dan jumlah 
sampel yang lebih besar agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara 
lebih luas. 
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